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ABSTRAK

Wakhid Nur Hasyim, 2021, Pembelajaran Fikih Berbasis Budaya Pesantren dan
Implikasinya terhadap Religiusitas Siswa di MTs Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji: (1) konsep pembelajaran fikih
berbasis budaya pesantren diMTs Nurul Ummah kotagede; (2) implementasinya
dan ; (3) implikasinya terhadap perkembangan religiusitas siswa.

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan sifat interpretatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologis. Objek penelitiannya adalah
pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di MTs Nurul Ummah, sedangkan
subjeknya adalah guru dan siswa di MTs Nurul Ummah serta Pembimbing
asrama.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan teknik interpretatif
analitik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep pembelajaran fikih
berbasis budaya pesantren adalah sebuah integrasi kurikulum antara kurikulum
sekolah Formal dengan Kurikulum Pesantren yang memuat budaya-budaya
pesantren; 2) Implementasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren tersebut
dapat dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, didalam kelas berbasisi kitab
dengan metode Bandongan Sorogan dan ceramah dan praktik,untuk evaluasi
menggunakan tes tertulis, Qiraatul Kutub dan ujian praktik, sedangkan yang diluar
kelas dengan melalui budaya-budaya pesantren seperti pembiasaan melakukan
ibadah, dan pembiasaan melakukan budaya khas pesantren lainnya; 3)
Pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren memiliki implikasi positif terhadap
peningkatan religiusitas siswa yang tercermin dari adanya peningkatan
pengetahuan, keyakinan, peghayataa ibadah ritual serta perilaku menjadi lebih
positif dalam keseharian dan hal itu dimaknai sebagai pegalaman yang menambah
keimanan dan kedekatan kepada Allah SWT.

Kata Kunci:Pembelajaran Fikih, Budaya Pesantren, Religiusitas
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ABSTRACT

Wakhid Nur Hasyim, 2021, Islamic Boarding School Culture-Based Figh
Learning and Its Implications for Student Religiosity at MTs Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

This study aims to examine: (1) the concept of learning figh based on
Islamic boarding school culture at MTs Nurul Ummah Kotagede; (2) its
implementation; and (3) its implications for the development of student
religiosity.

This research is a qualitative type with an interpretive nature. The approach
used is a phenomenological sociological approach. The object of the research is
Islamic boarding school culture-based figh learning at MTs Nurul Ummah, while
the subjects are teachers and students at MTs Nurul Ummah and hostel managers.
Data collection techniques used were observation, interviews, and documentation,
while data analysis used interpretive analytic techniques.

The results of the study show that: (1) The concept of learning Islamic
jurisprudence based on pesantren here is the integration of school curriculum and
curriculum in pesantren. The form of learning such as material is taken from the
classic book used in Pesantren. The learning method uses what we call bandongan
and sorogan. besides, with the habituations in worship practice; (2)
Implementation of Islamic boarding school-based figh learning can be done in the
classroom and outside the classroom. In the yellow book study-based class, the
bandongan and sorogan methods are used, as well as other methods adapted to the
material. For evaluation with written exams, practical exams and giraatul poles.
While outside the classroom by applying figh learning through other pesantren
cultures. Among them, the culture of habituation carrying out congregational
prayers, carrying out sunnah worship, and other typical pesantren culture.; (3)
Islamic boarding. “school<based), figh learning 1 has;»positive implications for
increasing, student religiosity which is reflected in an increase, in knowledge,
belief, ritual warship and behavior that becomes more positive in daily life and is
interpreted as-an experience that increases faith-and.closenessto Allah SWT.

Keywords: Figh Learning, Islamic Boarding School Culture, Religiosity
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. Hal-hal yang tidak tercakup dalam Surat Keputusan
tersebut dibuatkan transliterasi sesuai kebutuhan dan digunakan secara konsisten.

Penggunaan transliterasi dalam disertasi ini adalah sebagai berikut. Pertama,
penulisan nama bahasa Arab, baik nama diri, nama jalan, dan nama-nama lainnya. Kedua,
penulisan judul buku atau judul artikel, Ketiga penulisan istilah-istilah keilmuan.

A. KONSONAN
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C. KONSONAN GANDA (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau rasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

C’ontoh

78 fattaha o~  hassana

D. KATA SANDANG“Jd"
Kata sandang “J\”ditransliterasikan dengan aturan sebagai berikut.
1) Ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung "-", jika
bertemu dengan huruf gamariyah.

2) Ditransliterasikan dengan “a “ (huruf sesudahnya) dan diikuti dengan
tanda penghubung "-" jika bertemu dengan huruf syamsiyah.

Contoh
Al Al-Qalam
AL Ar-Risalah
A8l & Katabtu bi al-Qalam
UL &% Fataktu ar-risalah
el 8l Y Abd al-Muttalib fral-Bait
Aneul) 8 cpa)ll M Abd ar-Rahman fias-safinah

E. TransliterasiKata, Frase dan Kalimat

Kata dan frasa berbahasa arab, baik dalam bentuk kata, frasa, maupun
dalamrangkaian kalimat ditransliterasikan dengan men-sukun-kan huruf akhir,
kecuali kata verba.

Contoh
Jaall_Al-“Agl
ol pa Khair an-Nas

pllad) sl 8 Sl Ja=dl - Al-‘Agl as-salim fral-jism as-salim

QS Sl WA\ 8 Khair jalis |fi 1 dz-zawidni kitdb
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu fikih dalam kajian kelslaman merupakan salah satu bidang ilmu
dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi,
bermasyarakat, maupun hubungan manusia dengan pencipta-Nya. * Dalam
menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari sebagai umat beragama, manusia
menggunakan fikih sebagai pedomannya. Fikih mencakup pedoman dalam
beribadah makhdah, seperti salat, zakat, puasa, haji dan juga ibadah ghairu
mahd ah, seperti muamalah, pernikahan, dan lain-lain. Fikih merupakan undang-
undang bagi umat manusia berisi perintah atau larangan, prosedur beribadah
sampai hukuman bagi pelanggar dijelaskan di dalamnya.

Dalam lembaga pendidikan formal, khusunya sekolah yang berada dalam
naungan -kementerian ~Agama, fikih diberikan-dalam bentuk mata pelajaran
tersendiri. Oleh karena itu, tentunya fikih diharap mampu memberikan kontribusi
pada kualitas pengamalan keagamaan manusia khususnya muslim. Namun,
dalam realitanya, banyak materi dalam pembelajaran namun dalam praktik masih
sangat kurang. Hal ini menujukkan indikator belum terpenuhinya tujuan atau
fungsi pendidikan yang bertujuan untuk membangun manusia seutuhnya.
Sebagaimana tertuang dalam UU Sisdiknas, yaitu pendidikan merupakan usaha

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

* Yazid Afandi, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 3.



agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan negara.’

Dalam kurikulum pendidikan formal yang berada dibawah naungan
Kementrian Pedidikan Nasional, fikih yang termasuk dalam rumpun PAI
memiliki tujuan menjadikan siswa agar terampil secara sosial dan emosional.
Pembelajaran PAI pada dasarnya tidak hanya bertujuan agar peserta didik bisa
paham atau hafal materi, namun vyang lebih penting adalah bisa
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di
rumah dan dalam lingkungan masyarakat. Terdapat setidaknya empat dimensi
yang idealnya harus dikuasai peserta didik; 1) dimensi pengetahuan (knowledge),
2) dimensi keterampilan (skill), 3) dimensi nilai sikap (value and attitude), dan 4)
dimensi tindakan (action).’

Saat ini praksis pendidikan Islam di lembaga-lembaga pendidikan Islam
termasuk-di dalamnya pembelajaran pendidikan agama Islam, menjadi sorotan
bahkan tidak sedikit-para pakar pendidikan yang menyebut praksis pendidikan
agama Islam telah gagal menjalankan perannya dalam mewujudkan masyarakat
yang memiliki kepribadian Islami. diantaranya menurut Mochtar Buchori;
kegagalan pembelajaran agama Islam disebabkan praktek pendidikan hanya
memperhatikan aspek kognitif semata dari pertumbuhan kesadaran nilai-nilai

agama, dan mengabaikan aspek afektif dan konatif - volitif yakni kemauan dan

48.

°UU Sisdiknas 2003 Pasal 1 ayat (1).
®Sapriya, Pendidikan IPS, Konsep dan Pembelajaran, (Bandung: PT Rosda Karya, 2009), him.



tekad untuk menjalankan nilai-nilai agama sehingga tampak kesenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan.’

Pandangan tersebut dikuatkan oleh Hamruli,? pembelajaran konvesional
selama ini lebih cenderung kurang menghargai harkat anak didik sebagaimana
manusia seutuhnya. Proses belajar mengajar lebih menekankan pada kinerja
jasmaniah dan mengabaikan kinerja batiniah. Padahal seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur'an mengenai penciptaan manusia, setiap orang (termasuk anak
didik) tidak hanya terdiri dari tubuh fisik, tetapi juga psikis. Manusia terdiri atas
jasmani-rohani; lahiriyah-batiniah. Hal ini dalam observasi awal penulis juga
terjadi pada pembelajaran PAL.

Padahal, pendidik dalam dunia pendidikan formal haruslah bisa
mengembangkan potensi peserta didik, baik aspek kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Selain itu, pendidik juga dituntut harus mampu mengupayakan
peserta didik untuk mendapatkan pengalaman belajar dan prakteknya dalam
setiap proses belajar yang dilakukan.®

Otonomi pendidikan telah memberikan kesempatan serta wewenang
penuh kepada setiap lembaga pendidikan untuk mefakukan berbagai inovasi dan
pengembangan serta implementasi dari kurikulum dan pembelajaran tersebut.
Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan memiliki keunikan atau kelebihan

tersendiri yang ditonjolkan dalam rangka mengembangkan dan memajukan

”Moch tolchah, “Problematika Pendidikan Agama Islam dan solusinya,” Surabaya: Kanzum
Book 2020, him.45

® Hamruni, Pembelajaran Berbasis Edutainment, (Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan
keguruan 2013), him 4.

*Moh. Rogib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkls, 2009), him. 50.



lembaganya. Keunikan tersebut bisa berupa kurikulum, program pembelajaran,
atau yang lainnya.

MTs Nurul Ummah adalah salah satu sekolah yang merupakan sekolah
berbasis pesantren, seluruh murid sekaligus mejadi santri, mereka diwajibkan
tinggal di pesantren. Dilihat dari asal daerah, mereka sangat heterogen karena
berasal dari berbagai daerah serta latar belakang tradisi dan budaya yang
berbeda-beda. Dari aspek kurikulum MTs Nurul Ummah mejalankan Kurikulum
integrasi antara kurikulum sekolah formal dengan kurikulum pesantren. Dari
integrasi itu ditemukan indikasi adanya kurikulum dan pembelajaran berbasis
budaya pesantren.

Menarik untuk dikaji lebih lanjut, selain latar belakang siswa dengan
santri yang heterogen, MTs Nurul Ummah adalah lembaga sekolah formal yang
pendiriannya berlatar belakang pesantren di bawah satu yayasan pendidikan,
yaitu Yayasan Pendidikan Bina Putra. Adapun pesantrennya adalah Pondok
Pesantren Nurul Ummah. Pondok Pesantren Nurul Ummah adalah pesantren
yang memadukan kurikulum antara khazanah tradisional dan modern; salaf dan
khalaf. dan secara geografis, pondok pesantren ini-terletak di-tengah perkotaaan
yang terkenal dengan kota pendidikan. Selain itu menurut Muhaimin,'® Suasana
religious dengan control social yang kuat di madrasah sangat penting untuk
mewujudkan pembelajaran Agama yang efektif, hal ini tentunya terakomodir di

sekolah dimaksud.

' Muhaimin, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah Madrasah
dan Perguruan Tinggi”, Jakarta :Rajawali Pers, 2005, him.7



Selanjutnya, inovasi pembelajaran berbasis budaya pesantren yang
diterapkan di MTs Nurul Ummah sangat menarik untuk dikaji, diantara yang
sangat menarik salah satunya adalah pembelajaran fikih. penelitian ini menjadi
sangat penting dilakukan karena dari observasi awal peneliti, ditemukan bahwa
pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di Mts Nurul Ummah yang
merupakan elaborasi dari kurikulum Sekolah formal dibawah naungan
Kementrian Agama dan kurikulum pesantren, mampu mengajarkan siswa
sampai pada tingkat pengamalannya.

Harapannya adalah dengan penelitian ini, bisa lebih menyadarkan
masyarakat akan pentingnya pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren serta
menciptakan pemahaman pendidikan Islam dan praktik ibadah yang lebih
progresif dan kontekstual serta mampu menjawab problem umum pembelajaran
fikih, yaitu kurangnya kemampuan untuk mengamalkan ilmu yang telah
diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul ”Pembelajaran Fikih berbasis
Budaya Pesantren di MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.”

. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas, penelitian ini dirumuskan
menjadi pertanyaan’ sebagai berikut.

1. Bagaimanakah konsep pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di MTs
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di
MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

3. Bagaimana implikasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren terhadap

religiusitas siswa di MTs Nurul Ummah Kotagede Yoyakarta?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian tesis ini bertujuan untuk menjawab beberapa masalah yang
telah dirumuskan diatas, yakni bertujuan untuk:
1. Mengeksplorasi konsep pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di
MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta;
2. Mengeksplorasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di MTs Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta;
3. Menganalisis implikasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren
terhadap religiusitas siswa di MTs Nurul Ummah Kotagede Yoyakarta.
Dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, manfaatpenelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat akademik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan,
khususnya bidang pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
level instansi terkait, serta bisa menjadi referensi bagi lembaga lain dan bagi
praktisi lain dalam upaya meningkatkan religiusitas serta prestasi belajar
siswa.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan untuk:
a. dapat dijadikan alternatif atau referensi bagi praktisi pendidikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran fikih;
b. dapat menjadi pembanding bagi program serupa di tempat lain serta

bisa menjadi bahan kajian untuk penelitian selanjutnya.



D. Kajian Pustaka

Berdasar penelusuran penulis, terdapat beberapa karya tulis dan hasil
penelitan sebelumnya yang memiliki tema yang hampir sama dengan tema yang
diangkat dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian itu sebagai berikut.

Pertama, penelitian Syarifudin pada Jurusan Pendidikan Agama Islam
Tahun 2007 dengan judul “Perencanaan Pembelajaran Fikih Kelas VII berdasar
KTSP di MTsN Babadan Baru Sleman Yogyakarta.” Penelitian ini
mendeskripsikan proses perencanaan pembelajaran Fikih kelas VII di MTsN
Babadan Baru Sleman. Hasil penelitiannya berupa (1)tujuan dari perencanaan
pembelajaran di MTsN Babadan Baru adalah sistematisasi proses pembelajaran
dan implementasinya, meliputi perumusan visi-misi sekolah, menentukan standar
kompetensi lulusan satuan pendidikan, adanya standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran fikih, adanya program tahunan, program
semester, dan lain-lain, (2)adanya faktor pendukung dan faktor penghambat
dalam implementasinya.*

Kedua, ‘penelitian”tesis “Nur.' Faizin “yang  berjudul ”Pembelajaran
Pendidikan® Agama Islam (PAl)Berbasis.- Kitab Kuning di SMK Raudlatul
Mubtadiin  Nalumsari: Jepara.” Penelitian ini memfokuskan pada aspek
perencanaan, metode, materi, evaluasi, dan sarana prasarana dengan
diberlakukannya kitab kuning sebagai bahan ajar. Penelitian ini menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut.

Ysyaifudin, Perencanaan Pembelajaran Fikih Kelas VII, berdasar KTSP di MTs N Babadan
Baru Sleman Yogyakarta” (Tesis, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000).hIm.115
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1. Perencanaan pembelajaran PAI berbasis kitab kuning di SMK Raudlotul
Mubtadiin Jepara berproses.
2. Implementasi pembelajaran PAI berbasis kitab Kuning di SMK Raudlotul
Mubtadiin diwujudkan dengan:
a. Implementasi kualitatif
b. Implementasi pembelajaran PAI berbasis Kitab kuning di SMK Raudlatul
Mubtadiin dilakukan secara baik dan totalitas terbukti dengan prestasi.*?
Ketiga, Tesis berjudul, “Pembelajaran Fikih di Lembaga pendidikan
formal: Studi ketuntasan di MTs Pembangunan kikil Pondok Pesantren Al Fattah
Kikil Pacitan.” Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan sebagai berikut:

1. Tujuan pembelajaran Fikih di kelas VII berdasar pada konsep
pembelajaran yang simpel bertujuan supaya anak mudah menerima dan
memahami materi yang dijadikan oleh guru serta mengaplikasikan dalam
ibadah setiap hari.

2. Teori yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah taksonomi
bloom’s serta langsung diaplikasikan-atau dipraktekkan.

3.. Ketuntasan belajar nampak dalam penguasaan menghafal doa-doa serta
praktek tentang wudhu, tayammum, salat fard u, salat jamaah, puasa, infak
dan sedekah."®

Keempat, Tesis berjudul, ”Peningkatan Religiusitas siswa Melalui

Budaya Sekolah (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 12 Surabaya dan MINU

“Nur Faizin, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis Kitab Kuning di SMK
Raudlotul Mubtadiin Nulum sari Jepara, (Program Magister Institud Agama Negeri (IAIN)
Walisongo, Semarang, 2012), him. 145.

BAgus setiawan, Pembelajaran Fikih di lembaga formal, Studi ketuntasan di MTs
Pembangunan Kikil Pondok al Fattah Kikil Pacitan, (Program Magister UIN Maulana Malik Ibrahim,
Malang 2018) him. 125.



Pucang Sidoarjo)”.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya religius tidak
cukup dicipta melalui pemahaman kognitif, namun harus diintegrasikan kedalam
pembiasaan berkelanjutan. Religiusitas bukan sekedar bagaimana beribadah
kepada Allah SWT, tetapi juga menyeimbangkan akhlak karimah kepada sesama,
termasuk teman, guru, dan ligkungan sekitar. Ada beberapa faktor pedukung
yang berpengaruh terhadap religiusitas siswa yang diantaranya pendampingan
dan keteladanan guru, kerjasama, dan kekompakan guru dalam memberikan
pengawasan dan pendampingan, adanya inovasi dan keberanian untuk merintis
budaya religius disekolah, dan yang tidak kalah penting adalah komitmen dan
dukungan dari orangtua. Faktor penghambat antara lain keluarga serta
lingkungan sekitar yang kurang mendukung serta kurangnya pendampingan serta
keteladanan dari guru di sekolah, kurangnya evaluasi sinkronisasi antara pihak
sekolah dan orangtua, serta kurangnya komitmen, kompetensi guru, dan
konsistensi dalam mejalankan budaya religiusitas yang telah disepakati.™*
Kelima, Tesis berjudul “Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis
dalam Mengembangkan Karakter Religius Siswa . di SMA Negeri Bengkulu
Selatan”..Hasil dari penelitian tersebut sebagai berikut:
1. Pelaksanaan ekstrakurikuler Rohis di-Sekolah berpengaruh positif terhadap
perkembangan SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan.
2. Ekstrakurikuler Rahis efektif dalam mengembangkan karakter religius
siswa SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. Keefektifan tersebut melalui

berbagai program dan kegiatan.

“Diana Tofan Fatchana, Peningkatan Religiusitas Siswa melalui Budaya Sekolah,
(Thesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018)him.175



3. Pengembangan karakter religius di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan

memiliki faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi
sarana prasarana sekolah, dukungan sekolah, partisipasi warga sekolah,
peraturan tatib, program-program, serta semangat pengurus dan anggota
Rohis. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu, kesadaran
dan semangat, dan pengaruh lingkungan sekitar.

Terdapat beberapa langkah strategis yang dilakukan dalam rangka
mengembangkan karakter religius di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan.
Langkah tersebut meliputi rekrutmen dan pengkaderan, budaya 3S,
pelaksanaan program religius, support, reward, dan punishment, serta
penegakan peraturan dan tatatertib.

Keenam, artikel berjudul “Sistem Pembelajaran Berbasis Pesantren di

Asrama Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah Purwokerto Barat”. Penelitian ini

menghasilkan penjelasan secara deskriptif yang meliputi sebagai berikut.

1.

Sistem pembelajaran sangat lekat dengan komponen-komponen pendidikan
pesantren.

Metode pembelajaran yaitu. menggunakan metode disesuaikan dengan
materi yang diajarkan.

Sumber belajar berupa guru atau ustadz dan buku atau kitab.

Evaluasinya adalah dengan dua cara pengamatan guru dan ujian tes.*®

Ketujuh, ada sebuah jurnal yang ditulis oleh Ubaidillah dan Farhani

dengan judul “Pembentukan Karakter Religius dan Mandiri Melalui Model

“Boby Hendro,” Eektivitas Kegiatan Ekstra Kurikuler Rohis Dalam Mengembangkan

karakter Religius Siswa/l DI SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan”,(Tesis, IAIN Bengkulu, 2021)

18 Andi Triyono, Faizah Nur atika, Raushan Fikr, Vol4 N. 2, Juli 2004.
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Pendidikan ala Pesantren”. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut menyatakan

bahwa model pembentukan karakter religius dan mandiri di pondok pesantren

dilakukan melalui proses pendidikan secara terus-menerus, saling mengisi antara

kegiatan tatap muka teoretik literal dengan praktek keseharian santri dalam

lingkungan yang kondusif aplikatif. Adapun bentuk-bentuk karakternya adalah

sebagai berikut.

1.

Karakter religius terkait hubungan manusia dengan Tuhannya (hablum
minallah) dengan keimanan dan ketakwaan sebagai nilai utamanya yang
dibentuk melalui berbagai ritual ibadah keagamaan yang wajib (harus) serta
sunnah (nilai tambah), prakteknya diiringi dengan penguatan nilai religius
kemanusiaan (hablum minannas) yang mencakup beberapa karakter yang
diantaranya kebersamaan peduli dan kasih sayang, kesederhanaan hormat
dan santun, tanggung jawabh dan ikhlas.

Karakter kemandirian yang ditanamkan melalui pemberian kesempatan
kepada para santri dalam berorganisasi di lingkungan pesantren serta pola
hidup dalam suasana kekeluargaan kesederhanaan dan kegotongroyongan.
Adapun pembentukan karakter religius dan mandiri tersebut dilandaskan
pada 12 prinsip, yaitu; berbasis realitas, keteladanan dari para ustadz atau
guru, guru bukan pekerja, pembelajaran berbasis kasih sayang, siswa
sebagai subjek, berlatih berkarya, menemukan jati diri, membangun
kemandirian sekaligus kebersamaan, pendidikan life skill, tidak berhenti
berpikir dan berkarya, mencipta lingkungan yang kondusif dan bersifat

asuh, dan olah jiwa dan riyad ah.
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Kedelapan, terdapat jurnal penelitian yang menghasilkan temuan (1)
religiusitas berpengaruh terhadap perilaku moral masyarakat di Kampung
Mahmud, Desa Mekar Rahayu, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung, (2)
budaya Sunda berpengaruh terhadap perilaku moral masyarakat di Kampung
Mahmud, Desa Mekar Rahayu, Kecamatan Margaasih, Kabupaten Bandung, (3)
budaya Sunda memiliki pengaruh lebih tinggi terhadap perilaku moral
masyarakat di Kampung Mahmud, Desa Mekar Rahayu, Kecamatan Margaasih,
Kabupaten Bandung.’

Dari beberapa penelitian tersebut, belum ada yang fokus mengkaji
pembelajaran fikih yang berbasis budaya pesantren, serta implikasinya terhadap
peningkatan religiusitas peserta didik, khususnya di MTs Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

Supaya memudahkan melihat perbedaan dan persamaan serta posisi
penelitian int, dibuat tabel sebagaimana berikut.

Tabel 1.1 Posisi Penelitian

No | Nama Peneliti, Persamaan perbedaan Orisionalitas
Judul'dan tahun . Penelitian

1 Syaifuair'l, () (, 5b'jek -pene-liiian.i Fokus k—e-r;ada- Pembelajaran
Perencanaan adalah —Perencanaan fikih berbasis
pembelajaran fikih Pembelajaran pembelajaran budaya
kelasV1I,berdasar fikih - Kurikulum KTSP | Pesantren dan

"Ujam Jaenuddin,”Studi Religiusitas, Budaya Sunda, dan Perilaku Moral pada Masyarakat
Kabupaten Bandung,” Jurnal Psikologilslam dan Budaya, Vol 2. No. 1 ( 2019).
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KTSP di MTs N implikasi

Babadan Baru terhadap
Sleman Yogyakarta” perkembangan
Tesis Fakultas religiusitas
Tarbiyah UIN siswa,
SunanKalijaga meliputi
Yogyakarta 2007 Konsep,

Nur Faizin, | Membahas - Fokus Implementasi
Pembelajaran tentang kajian dan
Pendidikan Agama  pembelajaran adalah implikasinya
Islam berbasis Kitab | PAI, Bebasis kurikulum

Kuning di  SMK | tradisi Pesantren
Raudlotul Mubtadiin

Nulumsari®  Jepara,

Tesis, Institut Agama |

Negeri (TAIN)

Walisongo ‘

Semarang, 2012. |

Agus Setiawan, = Objek Penelitian = Fokus Kajian
Pembelajaran  Fikih ' Pembelajaran adalah Evaluasi
di lembaga formal, Fikih Pembelajaran

Studi ketuntasan di

MTs Pembangunan

13



Kikil ~ Pondok al
Fattah Kikil Pacitan,

Tesis, UIN Maulana

Malik Ibrahim,
Malang, 2018.

Diana Tofan
Fatchana,
“Peningkatan
Religiusitas ~ Siswa
melalui Budaya

Sekoah”, Surabaya,
Thesis UIN Sunan
Ampel Surabaya
2018

Boby
Hendro,”Eektivitas
Kegiatan Ekstra
Kurikuler Rohis

Dalam
Mengembangkan
karakter Rellglus |
Siswa/l SMA
Negeri 7 Bengkulu
Selatan”, Tesis,

IAIN Bengkulu, l
2021

E. Metode Penelitian

Sebagai rangkaian kegiatan ilmiah, dalam penelitian ini,

Meneliti tentang | Budaya  Sekolah
Religiusitas dan | bukan Pesantren

budaya

Meneliti Objek Kajian
perkembangan kegiatan ekstra

religiusitas

diperlukan

adanya metode yang sesuai dengan objek kajian.Adapun metode penelitian

adalah cara-cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan baik untuk
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mengadakan penelitian, dan mencapai suatu tujuan penelitian. ** Metode

penelitian pada dasarnya mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian,

metode pengumpulan data, analisa data serta subjek penelitian yang selanjutnya

akan dijelaskan sebagaimana berikut.

1. Jenis dan Sifat penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretatif
yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah karena peneliti
bertindak sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data
bersifat induktif-kualitatif, dan hasilnya berupa pemahaman terhadap makna,
memahami suatu keunikan, mengkonstruksi fenomena, dan menemukan
hipotesis.*® Dalam pengertian lain penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitan misal perilaku siswa, guru dan pembimbing Asrama
dengan memberikan motivasi siswa, tindakan dll. Secara holistic dan dengan
cara deskriptif ‘dalam bentuk katat-kata dan-bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaaatkan berbagai metode alamiah.?°

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosiologis.

Pendekatan sosiologis digunakan dengan tujuan untuk mengetahui fakta

8sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psikologi UGM,
1993), him. 124,

YSugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; untuk penelitian yang bersifat eksploratif,
enterpretatif, interaktif dan konstruktif, (Bandung, CV Alfabeta, 2017), him. 9-10.
2% Lexi moelung, meode peeliti Kualitatif Badug Rosda karya : 2010, him.hIm. 6.

15



dilapangan dengan menggali dan mengetahui kondisi sosio-kultural dan
budaya pesantren. Pendekatan ini mengharuskan peneliti untuk mengetahui
sosial kemasyarakatan, budaya, dan aturan perilaku (rule behaviour) dalam
masyarakat pesantren. Pendekatan ini dinilai tepat dan perlu untuk
memaparkan realitas kehidupan serta membaca permasalahan dalam rangka
pembiasaan dan pembentukan karakter siswa.
Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi adalah merupakan pengumpulan data dengan cara
melakukan penamatan terhadap hal-hal yang diteliti.”* Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode observasi untuk mengamati secara
lansung pembelajaran fikih, baik itu pembelajaran di dalam kelas
maupun di luar kelas, serta berbagai kegiatan keseharian guru maupun
siswa terkait pembelajaran berbasis budaya. pesantren baik di Sekolah
maupun. di-Asrama Pesantren. Peneliti -~ melakukan observasi pasiv
dengan ikut hadir dalam beberapa kegiatan namun tidak terlibat aktif
secara langsung.
b. Wawancara
Teknik wawancara adalah penggalian informasi yang dilakukan

dengantanya jawab, dilakukan dengan sistematis berdasar tujuan

2igyharsini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 23.
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penelitian.?? Metode ini digunakan peneliti guna mendapatkan informasi
secara langsung melalui tanya jawab langsung secara tatap muka,
menggunakan google form dan menggunakan aplikasi Whatsup
messenger. Aplikasi Media sosial tersebut digunakan apabila kodisi
tidak memungkinkan bagi peneliti untuk bertemu tatap muka secara
langsung degan subjek wawancara.

Wawacara dalam penelitian ini meliputi : 1. Profil Sekolah
mencakup dari sejarah sampai visi- misi, kepada Bapak Suwandi selaku
Kepala Sekolah, 2. Deskripsi kondisi Guru dan siswa kepada bapak Bisri
selaku Kepala TU, 3. Tentang latar belakang Kurikulum Integrasi yang
memuat budaya pesantren dan konsepnya kepada bapak Ahmad Naser
selaku Wakil Kepala Bagian Kurikulum dan Pengajaran 4. Tentang
konsep pembelajaran berbasis budaya pesantren dan penerapannya
kepada Ibu Nur Hidayah selaku Guru mata pelajara Fikih, 5. Tentang
Budaya Kepesantrenan meliputi Profil dan Kondisi Asrama, Tata aturan
dan kondisi kegiatan di Asrama Pesantren kepada Bapak Choiru Umam
dan Ibu Naitatul Muna selaku-Pembimbing-Asrama Pelajar, 6. Siswa dan
siswi Kelas delapan, sebagai Sampel terpilih yang telah mengalami
tahap screening data dari wawancara pendahuluan dengan pertanyaan
tentang pembelajaran fikih dalam perspektif siswa dan dampak yang
mereka alami terkait peningkatan religiusitas. Dengan tujuan supaya

peneliti mengetahui secara lebih mendalam terhadap realitas yang

ZSytrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 11 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi
UGM, 1973), him. 139.
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berkembang dalam pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren yang
bisa terungkap melalui pertanyaan. Pertanyaan sekitar konsep dan
karakteristik pembelajaran berbasis budaya pesantren, proses maupun
implementasinya dan implikasinya terhadap religiusitas siswa diajukan
kepada sampel-sampel yang telah dipilih.
4. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam pengambilan data, penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling. Operasional teknik ini adalah mengambil data dengan
mengambil orang-orang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang
dimiliki oleh sampel itu.?® Selain itu juga meggunakan teknik Proporsional
Sampling, yaitu sampel ditentukan dengan memperhatikan jumlah anggota
antar kelompok, kelas atau strata dalam populasi, setiap kelompok atau kelas
itu terwakili dalam sampel, dan jumlah wakilnya tergantung perbandingan
jumlah aggota populasi masing-masing kelompok.?* Sebagai data pendukung,
dokumentasi dan studi kepustakaan dipilih sebagai data sekunder.
Wawancara dan observasi’ dalam penelitian-ini dilakukan pada siswa-siwi,
Kepala, Waka Kurjar, dan Guru-mapel di sekolah formal, serta pengurus
sekaligus sebagai pembimbing di Asrama Pesantren.
5. Sumber Data
Karena penelitian ini merupakan Field Research, sumber primer yang

digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dan hasil observasi.”®

“|da bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004), him. 121.

2 Dududgg abdurrahma, Pengantar metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia kalam
semesta; 2003) him. 31

®|da Bagus Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, him. 121.
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Sebagai data pendukung, dokumentasi dan studi kepustakaan dipilih sebagai
sumber sekunder.
6. Analisis Data

Untuk mencapai hasil dan kesimpulan yang valid, analisis data
menggunakan teknik interpretatif analitik (analisis penafsiran). Moh
Soehada, ?° mendefinisikan teknik interpretative analitik sebagai teknik
analisis data untuk menjelaskan apa yang dikatakan oleh informan dan apa-
apa yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok sosial, dan
menafsirkan kembali penjelasan dan tingkahlaku tersebut berdasar penafsiran
peneliti (analisis etik). Dalam konteks penelitian ini, data yang ditafsirkan
adalah realitas dan informasi yang tergali dari lembaga sekolah formal dan
pesantren.

7. Teknik Penulisan

Dalam penulisan tesis ini, digunakan teknik Kate L. Turabian.
Penulisan footnote, daftar pustaka, kutipan, dan lain sebagainya mengacu
pedoman tersebut. ¥’

F. Sistematika Pembahasan

Agar Pembahasan dalam penulisan tesis ini lebih terarah dengan baik
dan benar serta mudah untuk dipahami, disusun sistematika sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai gambaran awal tentang
pembahasan dalam penelitian ini. Bab ini berisi latar belakang masalah yang

merupakan kegelisahan akademik dari penulis, rumusan masalah yang

“®Moh Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Bidang
akademik UIN Suka, 2008), him. 121.

“'Kate L. Turbian, A Manual for Writers of term Papers, Theses, and Disertation, edisi
ke VI, (Chicago dan London: The Univerity of Chiago Press, 1987), him. 55.
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merupakan pertanyaan-pertanyaan untuk menjawab pokok masalah,
kemudian untuk mengetahui contribution to knowledge ditulislah tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka sebagai gambaran posisi penyusun, dan
metode penelitian, kemudian diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan kepada pembaca akan subtansi penelitian.

Bab kedua, penelitian ini berisi tentang landasan teori pembelajaran
berbasis budaya pesantren serta implikasinya terhadap religiusitas siswa-
siswi, untuk dipahami secara komprehensif, akan dibahas konsep
pembelajaran berbasis pesantren, terdiri atas dasar filosofis pembelajaran
serta budaya pesantren serta religiusitas.

Bab ketiga berisi deskripsi tentang profil sekolah maupun pesantren,
keadaan guru dan siswa serta fasilitas pendukungya.

Bab keempat berusaha menggali konsep pembelajaran fikih berbasis
budaya pesantren di MTs Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, implementasi
pembelajaran, dan implikasinya terhadap religiusitas siswa.

Bab kelima yang merupakan bab terakhir-dan penutup dari penelitian

ini, terdiri atas dua sub bab, yaitu-kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian ini terdiri atas tiga butir yang kesemuanya

merujuk secara komprehensif kepada permasalahan dan tujuan penelitian yang

telah diuraikan pada bab pendahuluan.

1.

Konsep Pembelajaran fikih berbasis budaya Pesantren ini adalah integrasi
kurikulum sekolah formal MTs Nurul ummah dengan kurikulum pesantren,
bentuk pembelajaran dari aspek metode meggunakan metode sorogan dan
bandongan, serta ceramah. sedangkan dari aspek materi menggunakan
refrensi  dari kitab-kitab pesantren, selain itu habituasi atau pembiasaan
dalam praktik ibadah-ibadah tertentu.

Implementasi pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren tersebut dapat
dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas. Di dalam kelas berbasis kajian
kitab, meggunakan metode bandongan dan sorogan, juga meggunakan
metode lain yang disesuaikan dengan materi.-Untuk evaluasi dengan ujian
tulis, ujian praktik dan giraatul kutub. Sedangkan yang diluar kelas dengan
menerapkan pembelajaran fikih melalui budaya-budaya pesantren lain.
dintaranya, budaya pembiasaan “habituasi” melaksanakan salat berjamaah,
melaksanakan ibadah sunah, dan budaya khas pesantren yang lain.
Pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren berorientasi praktik,
pengalaman, dan pembiasaan sehingga tertanam mental positif dalam diri.

Oleh karenanya, pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren memiliki

92



implikasi positif terhadap peningkatan religiusitas siswa. Hal ini tercermin
dari adanya peningkatan pengetahuan, keyakinan, penghayatan dalam

ibadah serta perilaku positif dalam keseharian siswa.

B. SARAN
Berdasar hasil penelitian yang sudah dipaparkan terkait dengan
pembelajaran fikih berbasis budaya pesantren di MTs Nurul Ummabh, peneliti
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pesantren beserta dengan segala aturan dan budayanya hendaklah diarahkan
dan didayakan untuk mendukung proses pembelajaran, yaitu dengan
integrasi kurikulum secara menyeluruh maupun dengan program-program
ekstra kurikuler di Sekolah dan di Asrama.

2. Sebaiknya seluruh lembaga pendidikan melakukan program pengembangan
Religiusitas atau pengembangan karakter siswa

3. Sebaiknya dilakukan kajian lebih mendalam mengenai pembelajaran
berbasis budaya Pesantren guna meningkatkan karakter religius siswa, dan
atau supaya mendapatkan strategi-yang lebih kompeten.

4. Hasil penelitian ini hisa dijadikan sebagal sumber informasi dan refrensi
bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan tentang pembelajaran

berbasis budaya pesantren.
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